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PERANCANGAN INTERIOR MUSEUM WAYANG KEKAYON 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Abstract 

Museum Wayang Kekayon Daerah Istimewa Yogyakarta is one of 

learning media that can enrich people’s knowledge about wayang. Because, 

museum wayang has important role in social,education, and culture. In order to 

attract the visitor  to learning wayang, it needs supporting media and 

infrastructure  such as renovating the interior design of museum wayang by 

delivering visual performance and resetting the room itself to give a dramatical 

atmosphere. Transforming the interior design of museum wayang in local 

content form, setting up the space zone and circulation on the showroom will 

make the visitor know much about wayang, feel comfort, and deliver the visitor 

room by room inside the museum. 

 

Keywords : Museum Wayang Kekayon Daerah Istimewa Yogyakarta,  

Transforming   interior design, local content, space zone, and circulation. 

Abstrak 

Museum Wayang Kekayon Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah 

satu sarana pembelajaran yang dapat menambah pengetahuan manusia tentang 

wayang karena pada dasarnya museum wayang memiliki peranan sosial, edukasi, 

dan budaya. Untuk menarik minat pengunjung dalam memahami wayang, 

diperlukan sarana dan pra sarana yang menunjang dengan cara memperhatikan 

desain interior museum wayang melalui penyuguhan visual dan penataan ruang 

yang benar agar menimbulkan nuansa yang dramatik. Transformasi desain 

interior museum wayang dalam bentuk local content, pengaturan zona ruang dan 

sirkulasi didalam ruang pamer berfungsi bagi pengunjung agar lebih tahu dalam 

mencari informasi secara maksimal, nyaman, dan mempermudah pengunjung 

dalam mengamati koleksi wayang dari ruang ke ruang yang ada didalam museum 

wayang. 

 

Kata Kunci : Museum Wayang Kekayon Daerah Istimewa Yogyakarta,  

Transformasi desain interior, local content, zona ruang dan sirkulasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota seni dan budaya. Dalam 

perjalanan sejarah Indonesia, kota Yogyakarta dianggap sebagai salah satu 

pusat kebudayaan Jawa dan kesenian, khususnya kesenian wayang. 

Namun dengan semakin berkembangnya zaman, kebudayaan yang 

diciptakan oleh masyarakat kota Yogyakarta kini mulai dilupakan dan 

perlahan menghilang ditelan zaman modernisasi. Agar kesenian wayang 

yang merupakan warisan leluhur tersebut dapat tetap terjaga dengan baik, 

maka dibutuhkan adanya suatu museum. Namun apa yang terjadi saat ini 

justru bertolak belakang. Museum seolah hanya dianggap sebagai sebuah 

bangunan tua yang kurang diperhatikan. Hal ini sangat disayangkan karena 

sebenarnya museum memiliki peranan yang teramat penting dalam 

pertumbuhan unsur sosial, bisnis dan budaya. Walaupun banyak tempat 

yang berusaha menyuguhkan kesenian yang berhubungan dengan wayang, 

masyarakat di Yogyakarta masih banyak yang tidak memahami wayang 

dan tidak tertarik dengan kesenian wayang dikarenakan penyuguhan visual 

yang kurang menarik dan sudah tertinggal oleh zaman yang sudah semakin 

maju ini. 

Yogyakarta sebagai kota budaya berusaha mengapresiasi dan 

melestarikan kesenian wayang tersebut dengan adanya Museum Wayang 

Kekayon Yogyakarta. Koleksi yang terdapat dalam Museum Wayang 

Kekayon Yogyakarta tersebut tidak terbatas dari wayang yang berasal dari 

Yogyakarta saja, akan tetapi kita juga dapat menjumpai koleksi-koleksi 

wayang yang berasal dari berbagai macam daerah. Museum Wayang 

Kekayon Yogyakarta terdiri dari satu unit ruang auditorium dengan 

sembilan unit ruang pameran yang menggelarkan segala macam wayang 
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yang pernah ada di Jawa, ditambah beberapa wayang dari luar Jawa dan 

mancanegara. 

Selain memiliki koleksi wayang yang menarik. Dengan adanya hal 

tersebut, maka Museum Wayang Kekayon Yogyakarta berpotensi untuk 

menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung baik dari wisatawan 

lokal maupun mancanegara yang berkunjung karena seiring 

berkembangnya zaman, museum kini tidak hanya menjadi tempat 

penyimpanan koleksi bersejarah atau tempat wisata saja, akan tetapi 

museum di masa modern ini juga dituntut untuk dapat dikembangkan 

menjadi sarana edukasi yang nyaman. Padahal kondisi Museum Wayang 

Kekayon Yogyakarta saat ini belum sesuai dengan standarisasi dan kurang 

mendukung terwujudnya tujuan museum tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

ruang pameran yang kurang pencahayaan, baik pencahayaan alami 

maupun pencahayaan buatan (lighting). Selain itu kondisi sirkulasi di 

dalam ruang museum juga kurang tertata dengan baik sehingga membuat 

pengunjung merasa tidak nyaman berada di dalam ruang. Padahal apabila 

hal-hal kecil seperti interior museum tersebut diperhatikan dan 

diperbaharui dengan diberi sentuhan modern, maka bukan tidak mungkin 

bahwa Museum Wayang Kekayon Yogyakarta akan menjelma menjadi 

salah satu ciri khas kota Yogyakarta yang dapat dibanggakan. 

Maka berdasarkan hal-hal diatas, perancang tertarik untuk membuat 

perancangan dan perencanaan interior public space Museum Wayang 

Kekayon Yogyakarta sebagai tugas akhir. Cakupan perancangan tugas 

akhir ini adalah pada tujuh unit ruang pameran. Diharapkan dengan 

adanya perancangan dan perencanaan interior pada beberapa area Museum 

Wayang Kekayon Yogyakarta ini akan menarik lebih banyak pengunjung 

untuk datang dan menjadikan tempat untuk sarana edukasi agar tidak 

dilupakan oleh masyarakat di Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut maka 

perancang memilih gaya kontemporer dengan tema kearifan budaya lokal 

(local content) di Yogyakarta. 
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B. METODE DESAIN 

Metode desain pada perancangan Museum Wayang Kekayon 

menggunakan proses desain milik Rosemary Kilmer yang terdiri dari dua 

bagian, yaitu analisis dan sintesis. 

 

Gambar 1.1 Gambar Bagan Pola Pikir Perancangan 

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992) 

 

Tahap pertama, programming, merupakan proses menganalisa 

permasalahan, dimana kita mengumpulkan semua data fisik, non-fisik, 

literatur, serta berbagai data tambahan lainnya yang berguna. Kemudian 
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setelah semua data terkumpul, masuk pada tahap designing yang 

merupakan proses sintesa dimana muncul beberapa alternatif solusi dari 

permasalahan yang telah diuraikan dalam proses programming. Beberapa 

alternatif solusi tersebut kemudian dipilih sebagai pemecahan yang paling 

optimal. 

Penjelasan singkat mengenai proses desain menurut Rosemary 

Kilmer adalah sebagai berikut: 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah. 

Untuk dapat menerima dan berkomitmen terhadap masalah dengan 

cara membuat daftar prioritas, Mengatur time schdule, dan mulai 

memikirkan konsep awal. 

b. State adalah mendefinisikan masalah. Dapat dengan tiga cara, 

yaitu: Memulai membuat checklist yang dapat memecahkan 

masalah meliputi semua aspek (data fisik, non fisik, psikologi dan 

dana). Mengumpulkan opini orang lain yang dapat mempengaruhi 

pemecahan dalam masalah. Dan membuat diagram problem 

statement. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. Fakta dapat terkumpul 

dengan cara melakukan research, survey lokasi dan wawancara.  

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah 

dikumpulkan. Untuk menganalisa dengan cara membuat sketsa 

konsep atau membuat diagram konsep.  

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan 

konsep. Untuk mendapatkan ide, dengan cara brainstorming dan 

synectic dengan bertanya pada orang yang mengerti desain dan 

orang yang tidak mengerti desain agar menimbulkan ide yang tidak 

biasa. 

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal 

dari ide-ide yang ada. Dalam memilih alternatif menggunakan cara 

personal judgment, dimana penulis berhati-hati dalam 

membandingkan setiap pilhan terhadap orang lain dan memutuskan 
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pilihan yang memenuhi kriteria / tujuan masalah. Serta dengan cara 

comparative analysis. 

g. Implement adalah melaksanakan gambar desain dengan cara 

manual atau cara digital yang dapat dipresentasikan . Dengan cara 

membuat gambar desain akhir yang telah memenuhi kriteria. 

Membuat time schedules sehingga pekerjaan bisa berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan harapan. Memikirkan anggaran biaya, 

setelah itu membuat gambar konstruksi dan detail gambar.  

h. Eveluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah 

mampu memecahkan permasalahan. Untuk melakukan evaluasi, 

dapat menggunakan cara self-analysis, solicited opinions, critic’s 

analysis. 
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